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ABSTRAK

World Health Organization (WHO) telah mendeklarasikan penyebaran COVID-19 dikategorikan
sebagai pandemi. Kota Surabaya menjadi salah satu kota dengan kasus positif tertinggi di Indonesia.
Dalam mengurangi penularan virus COVID-19, pemerintah menganjurkan selalu mematuhi protokol
kesehatan. Penerapan kebijakan dalam pengendalian COVID-19 tidak akan terlaksana dengan baik jika
masyarakat masih tidak mematuhi protokol kesehatan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
hubungan antara usia, pengetahuan, dan tingkat pendidikan dengan kepatuhan protokol kesehatan
COVID-19 di RT. 2/ RW. 4 Dukuh Setro Surabaya. Penelitian ini bersifat analitik menggunakan survei
dengan rancangan cross-sectional. Sampel diambil dari masyarakat berdasarkan jumlah Kepala Keluarga
(KK) yang dipilih menggunakan accidental sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 52 responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner online dengan platform google form selama 3
minggu. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis bivariat menggunakan uji chi
square pada SPSS. Hasil yang didapatkan yakni terdapat 38 responden (73,1%) usia dewasa dan 14
responden (26,9%) usia remaja. Responden dengan tingkat pengetahuan rendah 6 (11,5%) responden,
tingkat pengetahuan cukup 29 responden (55,8%), tingkat pengetahuan tinggi 17 responden (32,7%).
Terdapat 9 responden (17,3%) tidak patuh protokol kesehatan dan 43 responden (82,7%) patuh protokol
kesehatan. Terdapat hubungan antara pengetahuan (0,003) dengan kepatuhan protokol kesehatan di
wilayah RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro Surabaya. Tidak terdapat hubungan antara usia (0,688), tingkat
pendidikan (0,076) dengan kepatuhan protokol kesehatan di RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro Surabaya.

Kata Kunci: COVID-19; protokol kesehatan; umur; pengetahuan;tingkat pendidikan

Published by: Article history :
Tadulako University Received : 13 08 2021
Address: Received in revised form : 27 08 2021
JI.Soekarno Hatta KM 9. Kota Palu, Sulawesi Tengah, Accepted : 28 08 2021
Indonesia. Available online 30 04 2023

Phone: +628114120202
Email: Preventif.fkmuntad@gmail.com

licensed by Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

PREVENTIF: JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT 145
VOLUME 14 NO. 1 (2023)


mailto:maulida.rahmawati-2017@fkm.unair.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

ABSTRACT

World Health Organization (WHO) declared the spread of COVID-19 as pandemic. Surabaya is
the city with the highest positive cases in Indonesia. While reduce the transmission of COVID-19
virus, the government supervise to always comply health protocols. The implementation of policies in
controlling COVID-19 cases will not be carried out properly if citizen still not comply health
protocols. The purpose of this study was to determine the relationship between age, knowledge, and
level of education with COVID-19 health protocol compliance in RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro
Surabaya. This research is analytical use survey method with cross-sectional design. Samples were
taken from the citizen based on the number of heads of families selected use accidental sampling. The
amount of the samples were 52 respondents. Data was collected using an online questionnaire with
google form for 3 weeks. Data analysis of this study use bivariate analysis chi square test in SPSS.
The results obtained were 38 respondents (73.1%) adults and 14 respondents (26.9%) teenagers.
There was 6 respondents (11.5%) with low knowledge, 29 (55.8%) respondents with moderate
knowledge, 17 (32.7%) respondents with high knowledge. There were 9 respondents (17.3%) did not
comply health protocol, 43 respondents (82.7%) complied health protocol. There was relationship
between knowledge (0,003) and compliance health protocols in in RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro
Surabaya. There was no relationship between age (0,668), education level (0,076), and health protocol
compliance in RT. 2/ RW. 4 Dukuh Setro Surabaya.

Keywords : COVID-19; health protocol; age; knowledge; education level

PENDAHULUAN

Corona Virus Disease (COVID-19) adalah infeksi saluran pernapasan yang disebabkan
oleh virus corona. Kasus COVID-19 pertama kali dilaporkan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Tiongkok, pada Desember 2019. Penyakit ini memiliki nama lain yakni Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-COV2). Dalam beberapa bulan virus COVID-
19 telah menyebar ke berbagai negara. Pada tanggal 11 Maret 2020, World Health
Organization (WHO) atau Organisasi Kesehatan Dunia telah mendeklarasikan penyebaran
COVID-19 dikategorikan sebagai pandemi.(1)

Menyebarnya wabah COVID-19 hingga ke wilayah Indonesia. Kasus positif virus
Covid-19 di Indonesia per 9 Agustus 2021 total terdapat 3.718.821 dan terdapat 32.081 kasus
baru.(2) Kasus positif Covid-19 di Jawa Timur sendiri terdapat 342.811 kasus per tanggal 1
Agustus 2021 dan terjadi penambahan kasus baru sebanyak 3.618 kasus.(3) Kota Surabaya
sendiri menjadi kota dengan kasus positif tertinggi dan kematian tertinggi di Indonesia.(4)
Kasus positif virus Covid-19 di Kota Surabaya per tanggal 10 Agustus 2021 terdapat 58.934
kasus dan telah terjadi penambahan sehingga menjadi 375 kasus.(5)

Dalam mengurangi dan memutus rantai penularan virus COVID-19, pemerintah

menganjurkan masyarakat untuk selalu mematuhi protokol kesehatan. Protokol kesehatan
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merupakan aturan dan ketentuan yang harus ditaati seluruh masyarakat sehingga dapat
beraktivitas secara aman dan tidak membahayakan keselamatan orang lain pada masa
pandemi COVID-19.(6) Menurut Keputusan Mentri Kesehatan, pengendalian COVID-19
dapat dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan seperti menggunakan alat pelindung
diri berupa masker yang menutupi hidung, mulut hingga dagu, membersihkan tangan secara
teratur dengan mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir atau menggunakan
cairan antiseptik berbasis alkohol atau handsanitizer, menjaga jarak minimal 1 meter dengan
orang lain untuk menghindari terkena droplet dari orang yang bicara, batuk, bersin,
menghindari kerumunan, keramaian, menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).(7) Dinas Kesehatan Kota Surabaya juga telah melakukan pemantauan penerapan
protokol kesehatan di masyarakat, pelaksanaan tracing, edukasi kesehatan, dan melakukan
pemberian bantuan kepada warga. Proses pelaksanaan upaya pencegahan dan penanganan
COVID-19 tidak hanya dilakukan oleh pemerintah atau aparat setempat. Peran masyarakat
juga dibutuhkan dalam pelaksanaan pencegahan penyebaran virus COVID-19.(8)

Kepatuhan mengacu pada perilaku seorang individu seimbang dengan tindakan yang
dianjurkan oleh praktisi kesehatan atau informan lain. Kepatuhan dapat ditingkatkan melalui
peningkatan kesadaran masyarakat melalui metode yang sesuai dengan masyarakat
sasaran.(9) Kepatuhan dipengaruhi juga oleh tingkat pendidikan, dimana responden yang
memiliki pendidikan tinggi lebih patuh dibandingkan pendidikan rendah.(10) Pengetahuan
merupakan hal yang harus diperhatikan dalam pencegahan penularan dan menekan penularan
COVID-19.(11) Orang yang berusia tua cenderung lebih mematuhi protokol kesehatan
seperti melakukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), melakukan karantina, dan
menjaga jarak dibandingkan orang yang berusia muda.(12) Penerapan protokol kesehatan
COVID-19 di masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan sikap dan tindakan dari masyarakat
itu sendiri.(13)

Dalam melakukan edukasi terkait pencegahan penularan virus COVID-19 masih
terdapat kendala yakni banyaknya berita yang tidak benar / hoax yang disebarkan melalui
sosial media. Hal tersebut menyebabkan kepatuhan protokol kesehatan masyarakat yang
rendah seperti tidak menggunakan masker saat keluar rumah, tidak melakukan cuci tangan
menggunakan sabun dan air mengalir, dan adanya stigma negatif terkait kasus positif
COVID-19 di masyarakat.(8) Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
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antara usia, tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan dengan kepatuhan protokol
kesehatan COVID-19 di wilayah RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro Surabaya.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik menggunakan metode survey dengan
rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada warga RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro
Surabaya yang dilakukan pada Bulan Juli tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah
jumlah Kepala Keluarga (KK) pada RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro Surabaya yaitu sejumlah 115
KK. Sampel diambil dari populasi masyarakat berdasarkan jumlah Kepala Keluarga (KK).
Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow dengan
tingkat kepercayaan yang diinginkan (d = 0,1) dan perkiraan proporsi (p=0,5). Berdasarkan
hasil perhitungan, didapatkan bahwa jumlah sampel yakni sejumlah 52 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling yang
artinya setiap responden yang bertemu dengan peneliti dan memenuhi kriteria responden
penelitian maka akan dijadikan sebagai sampel. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
kuesioner online melalui google form melalui sosial media whatsapp. Analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni analisis bivariat menggunakan uji chi square terhadap
variabel faktor yang mempengaruhi kepatuhan protokol kesehatan dengan menggunakan
aplikasi SPSS.
HASIL

Gambaran Karakteristik Responden

Tabel 1.
Karakteristik Repsonden
Karakteristik Responden f %
Jenis Kelamin
Laki — laki 17 32,7
Perempuan 35 67,3
Usia
Remaja 14 26,9
Dewasa 38 73,1
Tingkat Pendidikan
Rendah 16 30,8
Tinggi 36 69,2
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Karakteristik Responden f %

Pekerjaan
Belum bekerja 16 30,8
Bekerja 36 69,2

Sumber : Data primer,2021

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan yakni sebanyak 35 responden (67,3%) sedangkan, responden yang berjenis
kelamin laki — laki berjumlah 17 responden (32,7%). Sebagian besar responden termasuk
dalam kategori usia dewasa yakni berusia lebih dari 24 tahun sebanyak 38 responden (73,1%)
dan usia remaja yakni berusia dibawah 24 tahun sebanyak 14 responden (26,9%).
Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan tinggi
(SMA atau SMK dan Akademi atau Perguruan Tinggi) yakni sebanyak 36 responden (69,2%),
sedangkan 16 responden (30,8%) memiliki tingkat pendidikan rendah (SD dan SMP).
Berdasarkan status pekerjaan, terdapat 36 responden (69,2%) yang sudah bekerja dan
terdapat 16 responden (30,8%) yang belum bekerja.

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang COVID-
19

Variabel tingkat pengetahuan masyarakat tentang COVID-19 dengan jumlah
responden sebanyak 52 responden. Terdapat 3 kategori dari pertanyaan mengenai variabel
pengetahuan tentang COVID-19 yaitu rendah, cukup, dan tinggi. Distribusi frekuensi variabel
pengetahuan COVID-19 ditampilkan dalam tabel 2.

Tabel 2.

Pengetahuan Masyarakat tentang COVID-19
Pengetahuan n %
Rendah 6 11,5
Cukup 29 55,8
Tinggi 17 32,7

Sumber : Data Primer,2021

Pada tabel 2 dapat menunjukkan bahwa terdapat 6 responden (11,5%) yang memiliki
pengetahuan rendah, terdapat 29 responden (55,8%) memiliki pengetahuan cukup, dan 17

responden (32,7%) memiliki pengetahuan tinggi.
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Distribusi Responden Berdasarkan Kepatuhan Protokol Kesehatan

Variabel kepatuhan protokol kesehatan dengan jumlah responden sebanyak 52
responden. Terdapat 2 kategori dari pertanyaan mengenai variabel kepatuhan protokol
kesehatan yaitu tidak patuh dan patuh. Distribusi frekuensi variabel kepatuhan protokol

kesehatan ditampilkan dalam tabel 3.

Tabel 3.
Kepatuhan Protokol Kesehatan
Kepatuhan Protokol Kesehatan n %
Tidak Patuh 9 17,3
Patuh 43 82,7

Sumber: Data Primer,2021

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 9 responden (17,3%) tidak patuh terhadap
protokol kesehatan COVID-19 dan terdapat 43 responden (82,7%) yang patuh terhadap

protokol kesehatan.

Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Antara Usia, Pengetahuan, dan Tingkat
Pendidikan dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan

Variabel usia dan kepatuhan protokol kesehatan dengan jumlah responden sebanyak 52
responden. Terdapat 4 kategori yaitu remaja yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan,
remaja yang patuh terhadap protokol kesehatan, dewasa yang tidak patuh terhadap protokol
kesehatan dan dewasa yang patuh terhadap protokol kesehatan.

Variabel pengetahuan dan kepatuhan protokol kesehatan dengan jumlah responden
sebanyak 52 responden. Terdapat 6 kategori yaitu pengetahuan rendah yang tidak patuh
terhadap protokol kesehatan, pengetahuan rendah yang patuh terhadap protokol kesehatan,
pengetahuan cukup yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan, pengetahuan cukup yang
patuh terhadap protokol kesehatan, pengetahuan tinggi yang tidak patuh terhadap protokol
kesehatan, pengetahuan tinggi yang patuh terhadap protokol kesehatan.

Variabel tingkat pendidikan dan kepatuhan protokol kesehatan dengan jumlah
responden sebanyak 52 responden. Terdapat 4 kategori yaitu tingkat pendidikan rendah yang
tidak patuh terhadap protokol kesehatan, tingkat pendidikan rendah yang patuh terhadap
protokol kesehatan, tingkat pendidikan tinggi yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan,
tingkat pendidikan tinggi yang patuh terhadap protokol kesehatan. Hasil analisis chi square

PREVENTIF : JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT
VOLUME 14 NO. 1 (2023)



dari hubungan antara umur, tingkat pengetahuan, dan tingkat pendidikan dengan kepatuhan

protokol kesehatan dan distribusi frekuensi variabel usia, tingkat pengetahuan, dan tingkat

pendidikan dengan kepatuhan protokol kesehatan ditampilkan dalam tabel 4.

Tabel 4

Hubungan Antara Usia, Tingkat Pengetahuan, dan Tingkat Pendidikan dengan

Kepatuhan Protokol Kesehatan

Kepatuhan Protokol

Kesehatan
Variabel Tidak Patuh Patuh p value
n % n % n %
Usia
Remaja 3 21,42 11 78,58 14 100
Dewasa 6 15,79 32 8421 38 100 0,688
Tingkat Pengetahuan
Rendah 4 66,67 2 3333 6 100
Cukup 3 10,35 26 89,65 29 100 0,003
Tinggi 2 11,76 15 8824 17 100
Tingkat Pendidikan
Rendah 5 31,25 11 68,75 16 100 0,076
Tinggi 4 11,11 32 88,88 36 100

Sumber : Data Primer,2021

Pada tabel 4, dapat dilihat bahwa berdasarkan usia remaja terdapat 3 responden

(21,42%) yang tidak patuh protokol kesehatan dan terdapat 11 responden (78,58%) yang

patuh protokol kesehatan. Sedangkan, berdasarkan usia dewasa terdapat 6 responden

(15,79%) yang tidak patuh protokol kesehatan dan terdapat 32 responden (84,21%) yang

patuh protokol kesehatan.

Berdasarkan tingkat pengetahuan rendah, terdapat 4 responden (66,67%) yang tidak

patuh protokol kesehatan dan terdapat 2 responden (33,33%) yang patuh protokol kesehatan.

Berdasarkan tingkat pengetahuan cukup, terdapat 3 responden (10,35%) yang tidak patuh

terhadap protokol kesehatan dan terdapat 26 responden (89,65%) yang patuh terhadap

protokol kesehatan. Berdasarkan tingkat pengetahuan tinggi, terdapat 2 responden (11,76%)

yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan dan terdapat 15 responden (88,24%) yang

patuh terhadap protokol kesehatan.
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Berdasarkan tingkat pendidikan rendah terdapat 5 responden (31,25%) yang tidak patuh
terhadap protokol kesehatan dan terdapat 11 responden (68,75%) yang patuh terhadap
protokol kesehatan. Sedangkan, berdasarkan responden yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi terdapat 4 responden (11,11%) yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan dan
terdapat 32 responden (88,88%) yang memiliki patuh terhadap protokol kesehatan.

Pada tabel 4 juga menunjukkan hasil analisis chi square dari hubungan antara umur,
pengetahuan, dan tingkat pendidikan dengan kepatuhan protokol kesehatan. Nilai yang dilihat
pada hasil uji adalah pearson chi square. Pada variabel usia menunjukkan nilai p sebesar
0,688 dengan batas toleransi (o) sebesar 0,05 maka nilai (p>0,05) artinya tidak terdapat
hubungan antara usia dan kepatuhan protokol kesehatan di wilayah RT. 2 / RW. 4 Dukuh
Setro Surabaya. Pada variabel tingkat pengetahuan menunjukkan nilai p sebesar 0,003
dengan batas toleransi (a) sebesar 0,05 maka nilai (p<0,05) artinya terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dan kepatuhan protokol kesehatan di wilayah RT. 2 RW. 4, Dukuh Setro,
Surabaya. Pada variabel tingkat pendidikan menunjukkan nilai p sebesar 0,076 dengan batas
toleransi (o) sebesar 0,05 maka nilai (p>0,05) artinya tidak terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dan kepatuhan protokol kesehatan di wilayah RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro
Surabaya.

PEMBAHASAN
Hubungan Usia dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan

Berdasarkan chi-square nilai p sebesar 0,688 maka nilai (p>0,05) sehingga tidak
terdapat hubungan antara usia dengan kepatuhan protokol kesehatan. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kecamatan Datuk Lima Puluh Kabupaten Batu
Bara menunjukkan bahwa tidak ada hubungan umur dengan kepatuhan protokol
kesehatan.(14) Berbeda dengan hasil penelitian, penelitian sebelumnya yang dilakukan di
Desa Paya Bujok Blang Pase Kota Langsa menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan
dengan perilaku pencegahan Covid- 19.(15) Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
umur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan protokol kesehatan. Semakin
tinggi usia responden juga semakin tinggi kepatuhan protokol kesehatan. Hal ini dapat
disebabkan usia golongan tua memiliki kerentanan tertular COVID-19 yang tinggi.(16)

Usia juga berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang, seiring
bertambah usia semakin berkembang daya tangkap dan pola pikir seseorang.(14) Dalam
wilayah RT 2 RW 4 Kelurahan Dukuh Setro Kota Surabaya masih terdapat warga yang
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tergolong dalam usia tua yang tidak mematuhi protokol kesehatan ketika berada di luar
rumah, hal tersebut kemungkinan dapat terjadi karena tingkat pengetahuan warga yang
rendah, sehingga diperlukan edukasi yang berkelanjutan kepada warga agar mematuhi
protokol kesehatan dan juga diberikan sanksi agar warga dapat mematuhi protokol kesehatan.

Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 dengan Kepatuhan Protokol
Kesehatan

Berdasarkan chi-square nilai p sebesar 0,003 maka nilai (p<0,05) sehingga terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan protokol kesehatan. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di Pasar Petisah Kota Medan
Sumatera Utara yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan protokol kesehatan COVID-19.(14) Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa pengetahuan memiliki pengaruh nyata dalam kepatuhan terhadap protokol
kesehatan dengan nilai p sebesar 0.015 (p<0,05).(17) Hasil penelitian lain yang dilakukan di
Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan tingkat pengetahuan masyarakat tentang COVID-19 dengan kepatuhan
protokol kesehatan COVID-19.(18) Penelitian lain yang dilakukan di Ngronggah
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan
menggunakan masker sebagai upaya pencegahan penyakit COVID-19.(19) Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan pada pedagang Pasar Pagi Kota Medan
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan
pelaksanaan protokol kesehatan COVID-19.(9)

Pengetahuan tentang penyakit COVID-19 yakni hal yang sangat penting sehingga tidak
menimbulkan peningkatan jumlah kasus COVID-19.(20) Tingkat pengetahuan yang sangat
rendah menunjukkan ketidakpatuhan seseorang karena seseorang memiliki informasi yang
kurang.(21) Tingginya tingkat pengetahuan seseorang terhadap penyakit akan mempengaruhi
seseorang terhadap perilaku kesehatan. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang tinggi
memiliki kesadaran diri yang tinggi juga akan kesehatan dan mempunyai motivasi yang
tinggi untuk sembuh.(18) dan akan selalu mematuhi protokol kesehatan seperti menggunakan
masker, selalu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, selalu menjaga jarak,

menghindari kerumunan.
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Hubungan Tingkat Pendidikan dan Kepatuhan Protokol Kesehatan

Berdasarkan chi square nilai p sebesar 0,076 maka nilai (p>0,05) sehingga tidak
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan protokol kesehatan. Sejalan
dengan hasil penelitian, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara tingkat
pendidikan dengan kepatuhan pelaksanaan protokol kesehatan COVID-19 pada pedagang
Pasar Pagi Kota Medan.(9) Penelitian yang dilakukan pada masyarakat Sumatera Utara
didapatkan bahwa masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan tinggi namun memiliki
perilaku tingkat pencegahan COVID-19 masih kurang dan sebaliknya pendidikan rendah
tetapi memiliki tingkat pencegahan yang baik.(22) Hasil penelitian tersebut tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di Kecamatan Datuk Lima Puluh Kabupaten Batu Bara
yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan
kepatuhan terhadap protokol kesehatan.(14) Penelitian yang dilakukan di Kota Depok
menunjukkan adanya hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan masyarakat terhadap
protokol kesehatan(23)

Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki kecenderungan
akan selalu taat dan patuh pada penerapan protokol kesehatan mengingat pengetahuan yang
dimilikinya terkait bahaya COVID-19 dan informasi mengenai pengendalian penyebaran
COVID-19.(16) Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tingkat pendidikan seseorang tidak
dapat menjadi tolak ukur bahwa orang tersebut akan mematuhi protokol kesehatan. Terlihat
di lapangan, masih terdapat masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan tinggi namun
tidak mematuhi protokol kesehatan seperti tidak menggunakan masker.

KESIMPULAN DAN SARAN

Responden dalam penelitian ini berjumlah 52 orang. Mayoritas responden berusia
dewasa. Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan tinggi. Berdasarkan status
pekerjaan, mayoritas responden sudah bekerja. Sebagian besar rersponden memiliki tingkat
pengetahuan cukup. Berdasarkan tingkat kepatuhan, terdapat 43 responden yang sudah patuh
terhadap protokol kesehatan. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang COVID-
19 dengan kepatuhan protokol kesehatan di wilayah RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro Surabaya.
Tidak terdapat hubungan antara usia, tingkat pendidikan dengan kepatuhan protokol
kesehatan di wilayah RT. 2 / RW. 4 Dukuh Setro Surabaya. Saran yang dapat diberikan
kepada masyarakat dan perangkat setempat antara lain dapat membuat kebijakan terkait

kepatuhan protokol kesehatan di wilayah lingkungan setempat seperti penggunaan masker,
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tetap menyediakan tempat untuk mencuci tangan di depan rumah masing — masing warga,

menjaga jarak, dan protokol kesehatan lainnya. Selain itu, juga dapat diberikan edukasi bagi

warga yang masih melanggar protokol kesehatan.
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